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MOTTO 

 

“All our dreams can come true if we have the courage to pursue them”1 

Semua impian kita bisa terwujud jika kita memiliki keberanian untuk 

mengejarnya 

-Walt Disney- 

 

“Ingatlah bahwa kesuksesan selalu disertai dengan kegagalan”2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Kata Mutiara Bahasa Inggris tentang Keberanian (Courage), https://www.wordsmile. 

com/kata-mutiara-bahasa-inggris-keberanian-courage-artinya diakses pada tanggal 8 Oktober 2020 

pada pukul 12.55 WIB 
2 https://katamutiara.com/kumpulan.motto.hidup diakses pada 6 Oktober 2020, pukul 10.35 

WIB. 
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ABSTRAK 

Muh Rizal Syarifudin, Peran Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH) Wono 

Lestari Dalam Membangun Kesejahteraan Masyarakat Desa Hutan (MDH) Di Desa 

Sendangharjo Kabupaten Lamongan, Skripsi, Yogyakarta: Prodi Pengembangan 

Masyarakat Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan peran Lembaga Masyarakat Desa 

Hutan Wono Lestari dan faktor pendukung dan penghambat dalam membangun 

kesejahteraan masyarakat desa hutan di desa sendangharjo kabupaten Lamongan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, teknik 

penentuan informan berdasarkan kriteria dan teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara, observasi serta dokumentasi. Data yang ada dilihat 

validitasnya kemudian dianalisis dengan cara reduksi data, penyajian data, dan 

menarik kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini adalah 1) peran Lembaga Masyarakat Desa Hutan Wono 

Lestari dalam membangun kesejahteraan masyarakat desa hutan berupa peran 

perwakilan, peran fasilitatif, dan peran pendidikan. 2) Faktor pendukung dan 

penghambat dalam membangun kesejahteraan ialah : Faktor pendukung: internal,  

adanya semangat dari anggota Lembaga Masyarakat Desa Hutan Wono Lestari 

dalam melestarikan hutan dan sikap kepemimpinan yang sangat bagus dari ketua 

Lembaga Masyarakat Desa Hutan Wono Lestari yang memberikan pengaruh besar 

terhadap anggota. eksternal, adanya dukungan dan penghargaan dari pemerintah 

kabupaten Lamongan serta sikap guyub dari masyarakat Desa Sendangharjo. Faktor 

penghambat: internal, kurangnya kemampuan anggota Lembaga Masyarakat Desa 

Hutan Wono Lestari dalam mengoperasikan komputer dan sosial media. eksternal, 

kurangnya kapasitas jumlah sumber daya manusia dari pihak Perhutani. 

 

Kata Kunci : Peran, LMDH, Masyarakat Desa Hutan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Judul Skripsi ini adalah Peran Lembaga Masyarakat Desa Hutan 

(LMDH) Wono Lestari Dalam Membangun Kesejahteraan Masyarakat 

Desa Hutan (MDH) Di Desa Sendangharjo Kabupaten Lamongan. Untuk 

menghindari kekeliruan dalam memahami skripsi ini maka perlu dijabarkan 

beberapa istilah yang terdapat dalam judul di atas, sebagai berikut : 

1. Peran Lembaga Masyarakat Desa Hutan Wono Lestari 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), peran adalah 

bagian dari seorang pemain atau seperangkat tingkat yang dimiliki oleh 

orang yang berkedudukan dalam masyarakat. Yang dimaksud penulis 

peran dalam membangun kesejahteraan masyarakat desa hutan adalah 

adanya keterlibatan pengurus dan anggota di lembaga masyarakat desa 

hutan dalam membangun kesejahteraan masyarakat desa hutan di desa 

sendangharjo, kabupaten lamongan. 

Lembaga Masyarakat Desa Hutan Wono Lestari merupakan 

lembaga yang berada di Desa Sendangharjo, Kecamatan Brondong, 

Kabupaten Lamongan sebagai wadah dan penyambung kepentingan 

antara Masyarakat Desa Hutan, Pemerintah dan Perum Perhutani dalam 

mengelola dan memanfaatkan kawasan hutan. Peran LMDH Wono 

Lestari untuk membangun kesejahteraan masyarakat desa hutan 
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dilakukan dengan pembagian lahan garapan dengan sistem bagi hasil 

dimana sebelum adanya pembagian lahan garapan dari LMDH Wono 

Lestari masyarakat desa hutan harus membayar kepada pihak Perhutani, 

Pembuatan Wana Wisata yang diharapkan dapat memberikan lapangan 

pekerjaan tambahan kepada masyarakat desa hutan, dan yang terakhir 

adalah sekolah hutan, dimana masyarakat diajarkan cara bertani di lahan 

hutan secara baik dan benar. 

2. Masyarakat Desa Hutan 

Masyarakat desa hutan adalah masyarakat yang tinggal di dalam 

atau sekitar kawasan hutan dan pada  umumnya masyarakat desa hutan 

merupakan masyarakat yang tertinggal, kondisi sosial ekonomi 

golongan masyarakat ini masih rendah, untuk memenuhi kebutuhan 

kehidupan ekonomi dan budayanya sangat bergantung pada sumber 

daya hutan. 

3. Kesejahteraan Masyarakat Desa Hutan 

Kesejahteraan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

dengan asal kata sejahtera yang memiliki arti: makmur, selamat, aman 

dan sentosa. Sedangkan kesejahteraan itu sendiri berarti keadaan 

sejahtera, keamanan, ketentraman, kedamaian, keselamatan dan 

sebagainya. Yang dimaksud kesejahteraan dalam hal ini adalah adanya 

proses menuju perubahan kondisi atau keadaan yang lebih baik dari 

sebelumnya. 
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Kesejahteraan masyarakat desa hutan adalah kondisi dimana 

masyarkat desa hutan mampu mengelola dan memanfaatkan sumber 

daya hutan dengan baik dan benar serta mendapatkan haknya untuk 

mengelola lahan di kawasan hutan. 

B. Latar Belakang 

Sumber daya alam berupa hutan adalah salah satu bentuk kekayaan 

alam yang memiliki nilai sangat strategis. Sebagai amanat Tuhan Yang 

Maha Esa, pengelolaan kekayaan alam ini harus benar-benar dilakukan 

secara arif, bijaksana dan profesional.3 Artinya konsep pengelolaannya 

harus menyeluruh yang memadukan unsur biotik dan abiotik beserta unsur 

lingkungan lainnya yang merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan secara lestari (sustainable). Hutan juga memiliki fungsi sebagai: 

pengatur iklim, penata air, pemenuhan kebutuhan kayu dan non kayu,  

menyediakan lapangan kerja, dan pertahanan negara.4 

Hutan merupakan salah satu sumberdaya alam yang sangat berharga 

yang tersebar dipermukaan bumi sesuai dengan biogeografi dan 

bioklimatiknya. Hutan dalam ekosistem memiliki fungsi straregis dalam 

kehidupan yaitu fungsi ekologi, ekonomi dan sosial, selain itu hutan juga 

memiliki peranan yang besar dalam tata hidrologis dan proses klimatologis. 

                                                           
3 Reksohadiprodjo, “Ekonomi Sumber Daya Alam dan Energi”, (Yogyakarta : BPFE, 

1994), hlm.25 
4 Departemen Kehutanan. “Buku Informasi Taman Nasional Indonesia”, (Bogor: 

Direktorat Taman Nasional dan Hutan Wisata, 1998), hlm.35 
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Sumberdaya hutan merupakan produsen alam yang menghasilkan produk-

produk ganda berupa barang dan jasa. 

Hutan dengan masyarakat disekitar merupakan suatu kesatuan 

ekosistem yang mempunyai hubungan saling ketergantungan. 

Pembangunan kehutanan perlu melibatkan masyarakat setempat sebagai 

pelaku utama dengan tujuan pemanfaatan hutan secara lestari sesuai dengan 

fungsinya dan menitikberatkan kepada kesejahteraan masyarakat.5 Maka 

dari itu Perum Perhutani Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang berada 

dibawah naungan Departemen Kehutanan yang mempuyai Visi dan Misi 

menjadi pengelola hutan tropis yang terbaik di dunia. Dalam misi tersebut 

Perum Perhutani yang antara lain mengelola hutan tropis dengan prinsip 

pengelola hutan lestari, menyelenggarakan pengelolaan sumber daya hutan 

bersama masyarakat, membangun Sumber Daya Manusia (SDM) melalui 

perusahaan yang bersih, berwibawa, mendukung dan berperan serta dalam 

pembangunan wilayah dan perekonomian nasional. Agar bisa mancapai visi 

dan misi tersebut, sesuai dengan sudut pandang baru Pengelolaan Hutan 

Bersama Masyarakat (PHBM), pemberdayaan dan peningkatan peran 

masyarakat dan atau pihak yang berkepentingan dalam pengelolaan 

sumberdaya hutan menjadi penting dan strategis sehingga lebih perlu 

dimaknai, diwadahi, dan difasilitasi serta mutlak dilaksanakan. 

                                                           
5 Departemen Kehutanan. “Buku Informasi Taman Nasional Indonesia”. (Bogor : 

Direktorat Taman Nasional dan Hutan Wisata, 1998), hlm.41 
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Terdapat beberapa program yang sudah dilakukan oleh Perum 

Perhutani untuk membangun dan mempedulikan masyarakat desa hutan 

yaitu melalui Program Mantri Lurah (MALU) dan Perhutanan sosial, namun 

program-program tersebut masih memiliki banyak kelemahan sehingga 

Perhutani melakukan terobosan baru dengan memperkenalkan sistem 

Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat (PHBM) Karena Perum Perhutani 

bercermin pada pengalaman sejarah, khususnya menyikapi maraknya 

penjarahan hutan yang terjadi pada Tahun 1998-2001 dan Perum Perhutani 

juga menyadari bahwa dalam mengelola sumber daya hutan tidak bisa 

dilakukan sendiri karena harus melibatkan para pihak terutama masyarakat 

desa hutan.6 Dalam hal ini Perum Perhutani bekerjasama dengan 

Masyarakat Desa Hutan (MDH) untuk memelihara dan melestarikan fungsi 

dan manfaat hutan melalui lembaga-lembaga yang telah dibentuk oleh 

Perhutani dan masyarakat, yaitu Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH) 

lembaga inilah yang nanti akan melaksanakan program-program Perhutani.7 

Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH) adalah lembaga yang 

dibentuk oleh pihak perhutani dan masyarakat desa hutan yang berada 

didalam atau disekitar hutan untuk mengatur dan memenuhi kebutuhannya 

melalui interaksi terhadap hutan dalam konteks sosial, ekonomi, politik dan 

budaya. LMDH memiliki hak kelola di petak hutan pangkuan di wilayah 

                                                           
6 Perhutani.co.id, Profill Perhutani, http://perhutani.co.id/Company%20Profile%20Perh 

utani. pdf, diakses pada hari minggu 28 april 2019, pukul 20.15 WIB. 
7 San Afri Awang, Wahyu Tri Widayanti, Bariatul Himmah, Ambar Astuti, Ratih Madya 

Septiana, Solehudin dan Antonius Novenanto, Panduan Pemberdayaan Masyarakat Desa Hutan, 

(Jakarta: Harapan Prima, 2008), hlm.23 
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desa dimana LMDH itu berada, bekerjasama dengan Perum Perhutani dan 

mendapat bagi hasil dari kerjasama tersebut. Dalam menjalankan kegiatan 

pengelolaan hutan, LMDH mempunyai aturan main yang dituangkan dalam 

Anggaran Dasar (AD) dan Anggaran Rumah Tangga (ART).8 

LMDH Wono Lestari merupakan salah satu lembaga masyarakat 

desa hutan yang dibentuk oleh Perum Perhutani dan masyarakat desa hutan 

yang berada di Desa Sendangharjo Kecamatan Brondong Kabupaten 

Lamongan. Lembaga ini didirikan berdasarkan hasil musyawarah yang 

dituangkan dalam berita acara pembentukan Lembaga Masyarakat Desa 

Hutan “Wono Lestari” Pada Tanggal 25 Juni 2006 yang didirikan untuk 

waktu yang tidak ditentukan lamanya. Dengan terbentuknya lembaga ini 

maka tugas pokok yang dilakukan LMDH Wono Lestari dalam kawasan 

hutan yaitu melaksanakan upaya-upaya untuk meningkatkan potensi dan 

membangun kesejahteraan semua anggota LMDH Wono Lestari dan 

Masyarakat Desa Hutan yang berada di Desa Sendangharjo. Serta berperan 

aktif dalam membangun hutan yang berkelanjutan, memperjuangkan 

aspirasi semua warga untuk memperoleh hak yang layak melalui kegiatan 

pengelolaan hutan bersama. 

 

 

                                                           
8 San Afri Awang, Wahyu Tri Widayanti, Bariatul Himmah, Ambar Astuti, Ratih Madya 

Septiana, Solehudin dan Antonius Novenanto, Panduan Pemberdayaan Masyarakat Desa Hutan , 

Jurnal, (Jakarta: Harapan Prima, 2008), hlm. 20 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan, diperoleh 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH) Wono 

Lestari dalam membangun kesejahteraan Masyarakat Desa Hutan 

(MDH) di Desa Sendangharjo Kabupaten Lamongan.? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat Lembaga Masyarakat Desa 

Hutan (LMDH) Wono Lestari dalam membangun kesejahteraan 

Masyarakat Desa Hutan (MDH) di Desa Sendangharjo Kabupaten 

Lamongan.? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan peran Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH) 

Wono Lestari dalam membangun kesejahteraan Masyarakat Desa Hutan 

(MDH) di Desa Sendangharjo Kabupaten Lamongan. 

2. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat Lembaga 

Masyarakat Desa Hutan (LMDH) Wono Lestari dalam membangun 

kesejahteraan Masyarakat Desa Hutan (MDH) di Desa Sendangharjo 

Kabupaten Lamongan. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan wawasan dan 

pengetahuan kepada civitas akademika Pengembangan Masyarakat 

Islam mengenai pemberdayaan masyarakat desa hutan. Serta dapat 
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dijadikan sebagai bahan perbandingan dalam penelitian selanjutnya 

yang berkaitan dengan peran Lembaga Masyarakat Desa Hutan dalam 

membangun kesejahteraan Masyarakat Desa Hutan. 

2. Manfaat secara praktis 

Penelitian ini dapat menyadarkan masyarakat desa hutan bahwa 

tidak selamanya masyarakat pinggiran itu miskin dan tertinggal, namun 

sebaliknya jika ada kemauan serta semangat untuk berubah masyarakat 

desa hutan akan menjadi masyarakat yang berdaya dan sejahtera, yaitu 

dengan cara mampu  mengelola dan memanfaatkan potensi sumberdaya 

hutan dengan baik dan benar. 

F. Kajian Pustaka 

Berdasarkan hasil eksplorasi awal tentang penelitian yang sejenis 

dengan kajian ini menunjukkan, bahwa penelitian ini bukanlah studi pertama 

seputar Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH). Meskipun demikian, 

peneliti terdahulu menunjukan ketidaksamaan tema dan fokus kajian dengan 

penelitian ini. Untuk memberikan gambaran tentang perbedaan antara 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, maka akan dipaparkan secara 

singkat beberapa hasil penelitian terdahulu. Berikut beberapa penelitiannya 

adalah : 

1. Ida Choiria, Imam Hanafi, Mochamad Rozikin, “Pemberdayaan 

Masyarakat Desa Hutan Melalalui Lembaga Masyarakat Desa Hutan 

(LMDH) Sebagai Upaya Meningkatkan Pendapatan Masyarakat”, 
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tentang analisis mengenai pemberdayaan msyarakat desa hutan melalui 

LMDH sebagai upaya meningkatkan pendapatan masyarakat. Penelitian 

ini berfokus pada langkah, hasil dan faktor penghambat dalam 

pemberdayaan masyarakat desa hutan. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif dan hasil 

penelitiannya adalah bahwa pelaksanaan pemberdayaan masyarakat 

desa hutan dapat dikatakan belum maksimal karena masih ada beberapa 

persoalan yang belum diselesaikan dengan baik yaitu mengenai 

masuknya rentenir dan pemilik modal yang bisa menghambat 

pertumbuhan ekonomi pada desa Salamrojo khususnya pada LMDH 

Salam Jati Luhur.9 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis 

adalah penelitian ini fokus terhadap peningkatan masalah ekonomi dan 

faktor penghambat sedangkan penelitian penulis fokus kepada kegiatan 

LMDH,  proses membangun kesejahteraan masyarakat desa hutan serta 

faktor pendukung dan penghambat. 

2. Eva Banowati, Ariyani Indrayati, Astin Noviati, “Optimalisasi Peran 

Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH) Bangun Dalam 

Meningkatkan Partisipasi Petani Di Desa Donorejo”, tentang kajian 

mengenai peran LMDH Bangun dalam meningkatkan partisipasi 

                                                           
9 Ida Choiria, Imam Hanafi, “Mochamad Rozikin, Pemberdayaan Masyarakat Desa Hutan 

Melalalui Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH) Sebagai Upaya Meningkatkan Pendapatan 

Masyarakat”, Jurnal, (Malang : Fakultas Ilmu Administrasi Publik, Universitas Brawijaya, 2014), 

hlm.12 
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anggotanya, mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi kendala 

lembaga dalam menjalankan peran dan fungsi kelembagaannya, dan 

mengetahui upaya yang dilakukan lembaga dalam mengatasi kendala 

tersebut. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan pendekatan Participatory Action Research (PAR) dan hasil 

penelitiannya adalah bahwa Dukuh Katerban memiliki tingkat 

partisipasi tertinggi pada urutan ketujuh, sedangkan posisi terendah 

adalah Dukuh Denansri pada urutan ketiga. Kendala yang dihadapi 

LMDH Bangun berasal dari faktor internal dan eksternal. Peran Perum 

Perhutani dan pendamping kelembagaan dibutuhkan untuk mewujudkan 

lembaga yang aktif dan produktif.10 Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian penulis adalah bahwa penelitian ini fokus pada peningkatan 

partisipasi petani. Sedangkan penelitian penulis fokus pada kegiatan 

LMDH, proses membangun kesejahteraan masyarakat desa hutan serta 

faktor pendukung dan penghambat. 

3. Siti Romlah, “Peran Anggota LMDH Al-Barokah Dalam Pelestarian 

Hutan Di Desa Sempol Kabupaten Bondowoso”, tentang Peran Anggota 

LMDH Al-Barokah dalam melestarikan hutan di desa Sempol. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif dan hasil penelitiannya adalah bahwa anggota 

LMDH Al-Barokah mampu untuk menciptakan perubahan pada kondisi 

                                                           
10 Eva Banowati, Ariyani Indrayati, Astin Noviati, “Optimalisasi Peran Lembaga 

Masyarakat Desa Hutan (LMDH) Bangun Dalam Meningkatkan Partisipasi Petani Di Desa 

Donorejo”, Jurnal, (Semarang : Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Semarang, 2014), hlm.1 
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hutan, ada berbagai agensi yang sudah dilakukan seperti sosialisasi, 

penanaman seribu pohon, penanaman bambu, dan melakukan kerjasama 

dalam kemitraan dengan perum perhutani.11 Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian penulis adalah bahwa penelitian ini fokus pada 

pelestarian hutan. Sedangkan penelitian penulis fokus pada kegiatan 

LMDH, proses membangun kesejahteraan masyarakat desa hutan serta 

faktor pendukung dan penghambat. 

4. Ajeng Cahyaningrum, Teguh Yuwono, “Kinerja LMDH Dalam 

Pelaksanaan Sistem Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat (PHBM) 

(Kasus Di LMDH Wana Salam Dan LMDH Wono Lestari, KPH 

Madiun)”, tentang Sistem Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat 

(PHBM) yang diharapkan mampu memberikan alternatif untuk 

perbaikan perencanaan dan pelaksanaan program. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kinerja LMDH Wana Salam dan LMDH 

Wono Lestari dalam pelaksanaan sistem PHBM, mengetahui kendala 

yang ada, serta mencari solusi dari masalah yang ada. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

dan hasil penelitiannya adalah bahwa kinerja LMDH Wana Salam 

dalam pelaksanaan sistem PHBM masuk kriteria baik karena 

anggotanya terlibat aktif, sedangkan LMDH Wono Lestari masuk 

kriteria cukup karena masih terdapat anggota yang pasif. Pelaksanaan 

                                                           
11 Siti Romlah, "Peran LMDH Al-Barokah Dalam Pelestarian Hutan Di Desa Sempol 

Kabupaten Bondowoso", Jurnal, (Jember : Universitas Jember, 2016), hlm.vii 
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sistem PHBM ini masih terdapat beberapa kendala. Pada LMDH Wana 

Salam kendala yang ada, yaitu anggotanya yang sudah cukup berumur 

sehingga perlu regenerasi sedangkan di LMDH Wono Lestari 

kendalanya, yaitu tidak adanya buku profil LMDH Wono Lestari, 

kurangnya penyuluhan kepada masyarakat dan perhatian dari 

Pemerintah Desa Bolo yang sangat kurang. Untuk solusi pemecahan 

masalahnya menggunakan analisis SWOT, yaitu pada LMDH Wana 

Salam dipilih strategi WO sedangkan pada LMDH Wono Lestari 

menggunakan strategi WT.12 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

penulis adalah, bahwa penelitian ini fokus pada kinerja LMDH, 

sedangkan penelitian penulis fokus pada kegiatan LMDH, proses 

membangun kesejahteraan masyarakat desa hutan serta faktor 

pendukung dan penghambat. 

5. Darmanto, Sri Weningsih, “Penguatan Kelembagaan Lembaga 

Masyarakat Desa Hutan (LMDH) (Studi Kasus pada LMDH 

Argomulyo, Desa Tambi, Kecamatan Kejajar, Kabupaten Wonosobo)”, 

tentang peranan LMDH yang masih belum maksimal dalam pengelolaan 

hutan karena hambatan baik menyangkut kualitas sumber daya manusia 

maupun sumber dana dalam menjalankan aktivitas LMDH. Padahal 

LMDH dianggap memiliki peranan yang penting dalam pemanfaatan 

hutan dimana salah satunya adalah agar tidak terjadi lagi permasalahan 

                                                           
12 Ajeng Cahyaningrum, Teguh Yuwono, “Kinerja LMDH Dalam Pelaksanaan Sistem 

Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat (PHBM) (Kasus Di LMDH Wana Salam Dan LMDH 

Wono Lestari, KPH Madiun)”, Jurnal, (Malang : Universitas Gadjah Mada, 2017), hlm.xiv 
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menyangkut penjarahan hutan karena adanya tuntutan kebutuhan hidup 

dari masyarakat desa hutan yang hidupnya bergantung pada 

pemanfaatan hasil hutan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus dan hasil penelitiannya adalah 

bahwa kinerja LMDH Argomulyo belum efektif. Hal ini ditandai 

dengan masih rendahnya tingkat pendidikan para pengurus maupun 

anggotanya. Dengan tingkat pendidikan yang masih belum memadai 

maka akan sangat sulit bagi LMDH Argomulyo dalam merencanakan 

maupun melaksanakan program kegiatan.13 Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian penulis adalah, bahwa penelitian ini fokus pada 

kualitas kinerja LMDH, sedangkan penelitian penulis fokus pada 

kegiatan LMDH, proses membangun kesejahteraan masyarakat desa 

hutan serta faktor pendukung dan penghambat. 

G. Landasan Teori 

1. Pengertian Peran 

Pengertian peran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

peran adalah bagian dari seorang pemain seperangkat tingkat yang 

dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat. Pengertian 

peran  menurut  Soerjono  Soekamto,  peran  merupakan  suatu  aspek  

dinamis  pada kedudukan  (status),  apabila  seseorang  melaksanakan  

                                                           
13 Darmanto, Sri Weningsih, “Penguatan Kelembagaan Lembaga Masyarakat Desa Hutan 

(LMDH) (Studi Kasus pada LMDH Argomulyo, Desa Tambi, Kecamatan Kejajar, Kabupaten 

Wonosobo)”, Jurnal, (Tangerang : Universitas Terbuka, 2014), hlm.iv 
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hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia 

menjalankan suatu peranan.14 

Teori peran (Role Theory) menurut  Sarwono merupakan 

perpaduan antara teori,  orientasi,  ataupun  disiplin  ilmu.  Selain  

psikologi,  teori  peran beranjak  dari sosiologi ataupun antriopologi.15 

Dalam tiga ilmu tersebut, istilah “peran” diambil dari  dunia  teater.  

Dalam  sebuah  teater,  seorang  aktor  harus bermain  sebagai seorang 

tokoh tertentu serta dalam tokoh tersebut seorang aktor diharapkan 

dapat berprilaku  secara  tertentu.  Posisi  aktor  di  dalam  sebuah teater 

(sandiwara) kemudian disamakan dengan posisi  seseorang dalam 

masyarakat. Sebagaimana dalam teater, posisi seseorang dalam 

masyarakat sama dengan posisi aktor dalam teater. Bahwa perilaku 

tersebut diharapkan tidak berdiri sendiri, melainkan selalu berada  dan  

berkaitan  dengan  adanya  orang-orang  lain  yang  berhubngan  dengan 

seseorang maupun aktor tesebut.  

Sebagai Pengembang masyarakat bekerja sama dengan 

masyarakat untuk membangun kepercayaan diri mereka terhadap 

kemampuan dan potensi yang mereka miliki. Ada empat peran 

pengembang masyarakat: 

                                                           
14 Soekanto Soerjono, Teori Peranan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), hlm. 243. 
15 Sarwono, S. W. (2002). Psikologi Sosial: Individu dan Teori-teori Psikologi Sosial. 

Jakarta: PT. Balai Pustaka 
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a. Fasilitatif, dijalankan oleh pengembang masyarakat untuk 

memberikan stimulan dan dukungan kepada masyarakat. Peran 

ini meliputi memberi semangat, menengahi dan 

menghubungkan, mendorong, membangun kesepakatan, 

memfasilitasi kelompok, penggunaan sumber-sumber dan 

mengorganisir. 

b. Pendidikan, dalam pengembangan masyarakat selalu terjadi 

proses pembelajaran secara terus menerus baik dari masyarakat 

maupun pekerja kemasyarakatan untuk memperbaiki 

keterampilan, cara berfikir, berinteraksi, memberikan 

penjelasan, mengkonfrontasikan kelompok, dan pelatihan. 

c. Perwakilan, dalam peran ini dijalankan oleh pengembang 

masyarakat sebagai penyambung lidah kepentingan masyarakat 

terhadap pihak luar untuk mendapatkan sumber-sumber yang 

dibutuhkan, melakukan advokasi, menjalin kemitraan dan 

jaringan. Serta menjadi juru bicara untuk masyarakat. 

d. Keterampilan teknik, peran ini harus dimiliki oleh seorang 

pengembang masyarakat. Mengingat tidak semua masyarakat 

memahami dan mampu menjalankan pekerjaan yang dirasanya 

rumit. Seperti: mengoperasikan komputer, mengumpulkan dan 
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menganalisis data, manajemen dan pengendalian uang dan 

kegiatan ini benar-benar mengedepankan kemampuan teknis.16 

Peran serta keterampilan pelaku perubahan sebagai 

pengembang masyarakat sekurang-kurangnya ada tujuh peran yang 

terdapat dalam bukunya Isbandi Rukminto Adi yang berjudul 

“Kesejahteraan Sosial”, yang dapat dikembangkan oleh pengembang 

masyarakat, yaitu sebagai berikut : 

a. Pemercepat, perubahan yang memiliki empat fungsi antara lain 

: membantu masyarakat menyadari kondisinya, membangkitkan 

dan mengembangkan organisasi didalam masyarakat, 

mengembangkan relasi interpersonal yang baik, dan 

memfasilitasi dalam perencanaan yang efektif. 

b. Perantara, erat kaitannya dengan upaya menghubungkan 

individu ataupun kelompok dalam masyarakat yang 

membutuhkan bantuan maupun layanan masyarakat, akan tetapi 

tidak tahu dimana dan harus bagaimana untuk mendapat 

bantuan tersebut, dengan lembaga yang menyediakan layanan 

masyarakat. 

c. Pendidik, kemampuan dalam menyampaikan informasi yang 

baik dan jelas, serta mudah dipahami oleh komunitas yang 

menjadi sasaran perubahan. 

                                                           
16 Aziz Muslim, “Metodologi Pengembangan Masyarakat”, (Yogyakarta: Bidang 

Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2008), hlm.69-71 
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d. Tenaga ahli, peran ini diharapkan bisa memberikan masukan, 

saran dan dukungan informasi dalam berbagai area. 

e. Perencanaan sosial, mengumpulkan data mengenai masalah 

sosial yang terdapat di komunitas, menganalisisnya, dan 

menyajikan alternatif tindakan yang rasional untuk menangani 

masalah tersebut. 

f. Advokat, merupakan peran yang aktif dan terarah, dimana 

pengembang masyarakat menjalankan fungsinya sebagai 

advokat atau membela yang mewakili kelompok masyarakat 

yang membutuhkan suatu bantuan atau layanan. 

g. Aktivis, mencoba melakukan perubahan institusional yang lebih 

mendasar dan sering kali tujuannya adalah pengalihan sumber 

daya ataupun kekuasan pada kelompok yang kurang 

mendapatkan keuntungan.17 

Jadi peran merupakan suatu tindakan yang memiliki andil 

banyak dalam suatu pengembangan masyarakat dan di dalam 

komunitas. Dimana peran yang dilakukan merupakan peran yang 

benar-benar dapat membawa perubahan kearah yang lebih baik. 

 

 

                                                           
17 Isbandi Rukminto Adi, “Kesejahteraan Sosial”, (Jakrta : PT Raja Grafindo Persada, 

2013), hlm.216-219 
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2. Lembaga Masyarakat Desa Hutan 

a. Pengertian Lembaga Masyarakat Desa Hutan 

Lembaga masyarakat desa hutan adalah lembaga yang 

dibentuk oleh pihak perhutani dan masyarakat desa hutan yang 

berada didalam atau disekitar hutan untuk mengatur dan memenuhi 

kebutuhannya melalui interaksi terhadap hutan dalam konteks 

sosial, ekonomi, politik dan budaya.18 

LMDH merupakan lembaga yang berbadan hukum, 

mempunyai fungsi sebagai wadah bagi masyarakat desa hutan untuk 

menjalin kerjasama degan Perum Perhutani dalam Pengelolaan 

Hutan Bersama Masyarakat (PHBM) dengan prinsip kemitraan. 

LMDH memiliki hak kelola di petak hutan pangkuan di wilayah 

desa dimana LMDH itu berada, bekerjasama dengan Perum 

Perhutani dan mendapat bagi hasil dari kerjasama tersebut. Dalam 

menjalankan kegiatan pengelolaan hutan, LMDH mempunyai 

aturan main yang dituangkan dalam Anggaran Dasar (AD) dan 

Anggaran Rumah Tangga (ART).19 

 

 

 

                                                           
18 Perhutani.co.id, Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH), http://bumn.go.id/ 

perhutani/halaman/159, diakses pada hari minggu 20 September 2019, pukul 15.15 WIB. 
19 San Afri Awang, Wahyu Tri Widayanti, Bariatul Himmah, Ambar Astuti, Ratih Madya 

Septiana, Solehudin dan Antonius Novenanto, Panduan Pemberdayaan Masyarakat Desa Hutan , 

Jurnal, (Jakarta: Harapan Prima, 2008), hlm. 20 
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b. Peran Lembaga Masyarakat Desa Hutan 

Lembaga Masyarakat Desa Hutan merupakan wadah dan 

penyambung kepentingan antara Masyarakat Desa Hutan, 

Pemerintah dan Perum Perhutani dalam mengelola dan 

memanfaatkan kawasan hutan. Peran LMDH dalam melestarikan 

hutan dan mewujudkan taraf hidup masyarakat desa hutan yang 

lebih baik adalah mampu meningkatkan kualitas Sumber Daya 

Manusia (SDM) sekitar hutan, mengelola Sumber Daya Hutan 

(SDH) dengan baik dan benar. Serta memperjuangkan (advokasi) 

hak-hak masyarakat sekitar hutan terhadap lahan garapan.20  

c. Kegiatan Lembaga Masyarakat Desa Hutan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kegiatan 

memiliki beberapa arti yaitu: aktivitas, kegairahan, usaha, dan 

pekerjaan. Yang dimaksud penulis tentang kegiatan adalah : 

aktivitas dan usaha-usaha yang dilakukan oleh Lembaga Masyarakat 

Desa Hutan kepada Masyarakat Desa Hutan dalam rangka untuk 

memberikan bimbingan yang baik dan benar mengenai pengelolaan 

sumberdaya hutan. kegiatan yang dilakukan Lembaga Masyarakat 

                                                           
20 Samsuri Hendra “Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH) Dalam Mencapai 

Kesejahteraan Melalui Kemitraan” Jurnal, (Surabaya : Universitas Negeri Surabaya , 2015), hlm. 6 
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Desa Hutan yaitu sosialisasi Progam PHBM dan penanaman 

pohon.21 

Proses pembelajaran yang dilakukan LMDH dengan 

Masyarakat merupakan rangkaian kegiatan dalam mengembangkan 

kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan. Hal ini sebagai upaya 

untuk meningkatkan produktivitas, pendapatan, dan kesejahteraan 

serta meningkatkan kesadaran dalam rangka melestarikan fungsi 

lingkungan hidup. 

d. Faktor Pendukung dan Penghambat Lembaga Masyarakat 

Desa Hutan 

Faktor pendukung adalah faktor-faktor yang mendukung 

keberhasilan terhadap program pelestarian hutan dan pemberdayaan 

masyarakat. sedangkan faktor penghambat adalah faktor-faktor 

yang menghambat keberhasilan terhadap program pelestarian hutan 

dan pemberdayaan masyarakat. terdapat dua faktor dalam faktor 

pendukung dan penghambat Lembaga Masyarakat Desa Hutan, 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

                                                           
21 San Afri Awang, Wahyu Tri Widayanti, Bariatul Himmah, Ambar Astuti, Ratih Madya 

Septiana, Solehudin dan Antonius Novenanto, Panduan Pemberdayaan Masyarakat Desa Hutan , 

Jurnal, (Jakarta: Harapan Prima, 2008), hlm. 24 
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1. Faktor Internal 

Faktor internal merupakan faktor dari dalam 

Lembaga Masyarakat Desa Hutan yang berpengaruh dalam 

program pelestarian hutan dan pemberdayaan masyarakat. 

2. Faktor eksternal 

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari 

luar Lembaga Masyarakat Desa Hutan yang berpengaruh 

terhadap program pelestarian hutan dan pemberdayaan 

masyarakat. 

3. Kesejahteraan Masyarakat Desa Hutan (MDH) 

a. Masyarakat Desa Hutan 

Masyarakat desa hutan adalah masyarakat yang tinggal di 

dalam atau sekitar kawasan hutan dan pada  umumnya sangat 

bergantung pada sumber daya hutan untuk memenuhi kebutuhan 

kehidupan ekonomi dan budayanya. Baik yang memanfaatkan 

secara langsung ataupun tidak langsung dari hasil hutan tersebut. 

Sebagian dari mereka melakukan kegiatan budidaya pertanian di 

dalam kawasan hutan. Lainnya hanya memetik hasil hutan non-kayu 

seperti rotan, getah, sarang burung dan tanaman obat-obatan. 

Sebagian lainnya adalah mencari kayu bakar, menyabit rumput, atau 

menggembalakan ternaknya di dalam kawasan hutan. 

Masyarakat sekitar dan di dalam hutan pada umumnya 

merupakan  masyarakat yang tertinggal, kondisi sosial ekonomi 
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golongan masyarakat ini pada umumnya masih rendah. Hal ini 

disebabkan oleh adanya pengabaian kepentingan masyarakat 

setempat terhadap pelaksanaan pembangunan kehutanan. Selama ini 

upaya mensejahterakan masyarakat setempat belum berhasil dan 

belum secara cepat mengakomodasi kepentingan sosial, budaya dan 

ekonomi.22 

b. Kesejahteran 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kesejahteraan 

berasal dari kata dasar sejahtera yang mempunyai arti makmur, 

selamat, aman dan sentosa. Sedangkan kesejahteraan itu sendiri 

berarti keadaan sejahtera, keamanan, ketentraman, kedamaian, 

keselamatan dan sebagainya. Sedangkan di dunia modern 

kesajahteraan diartikan sebagai suatu keadaan atau kondisi dimana 

seorang dapat memenuhi kebutuhan pokok, baik itu kebutuhan 

sandang, pangan, papan serta kesempatan dalam hal pendidikan dan 

mendapatkan pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Kesejahteraan masyarakat menunjukkan ukuran hasil 

pembangunan masyarakat dalam mencapai kehidupan yang lebih 

baik yang meliputi: pertama, peningkatan kemampuan dan 

pemerataan distribusi kebutuhan dasar seperti makanan, perumahan, 

kesehatan dan perlindungan; kedua, peningkatan tingkat kehidupan, 

                                                           
22 Darusman, D dan Suhardjito, “Kehutanan Masyarakat”, (Bogor : IPB dan The Ford 

Fundation,1998), Hlm.56 
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tingkat pendapatan, pendidikan yang lebih baik; ketiga, memperluas 

skala ekonomi dan ketersediaan pilihan sosial dari individu dan 

negara.23 Kesejahteraan masyarakat ialah suatu kondisi dimana 

terpenuhinya sebuah kebutuhan dasar yang terlihat dari rumah layak 

huni, terpenuhi sandang dan pangannya dan kondisi tercukupinya 

kebutuhan jasmani dan rohani. 

c. Kesejahteraan Masyarakat Desa Hutan 

Kesejahteraan masyarakat desa hutan adalah kondisi dimana 

masyarkat desa hutan mampu mengelola dan memanfaatkan sumber 

daya hutan dengan baik dan benar serta mendapatkan haknya untuk 

mengelola lahan di kawasan hutan. disamping itu kesejahteraan 

masyarakat desa hutan dapat dilihat dari tingkat kualitas Sumber 

Daya Manusia, pengelolaan sumber daya hutan yang baik dan benar, 

dan mendapatkan haknya mengelola lahan hutan.24 

 

 

 

 

 

 

                                                           
23 Todaro, Michel, “Pembangunan Ekonomi didunia”, (Jakarta: Balai Aksara, 2002), 

hlm.41 
24 San Afri Awang, Wahyu Tri Widayanti, Bariatul Himmah, Ambar Astuti, Ratih Madya 

Septiana, Solehudin dan Antonius Novenanto, Panduan Pemberdayaan Masyarakat Desa Hutan , 

Jurnal, (Jakarta: Harapan Prima, 2008), hlm. 18 
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H. METODE PENELITIAN 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di sekretariat LMDH Wono Lestari tepatnya 

di Desa Sendangharjo, Kecamatan Brondong, Kabupaten Lamongan. 

Alasannya adalah: 

a. LMDH Wono Lestari merupakan wadah bagi Anggota Perhutani 

dan Masyarakat Desa hutan untuk saling bertukar ide, pengetahuan, 

dan pengalaman serta belajar bersama. 

b. LMDH Wono Lestari merupakan lembaga yang didalamnya 

mempelajari semua yang berhubungan dengan hutan mulai dari 

menjaga, merawat, dan mengelola sumber daya alam hutan. 

c. LMDH Wono Lestari merupakan lembaga yang sangat peduli 

terhadap pengelolaan sumberdaya hutan dan pemberdayaan 

masyarakat desa hutan. 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian tentang peran lembaga masyarakat desa hutan dalam 

mensejahterakan masyarakat desa hutan ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Alasannya: pertama, metodologi kualitatif 

merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis maupun ucapan lisan dari perilaku orang yang 

dapat diamati.25  Kedua, metode kualitatif lebih mudah disesuaikan 

                                                           
25 Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 1989), hlm.4 
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apabila berhadapan dengan kenyataan jamak. Ketiga, metode ini dapat 

secara langsung menyajikan hakikat hubungan peneliti dengan 

informan.26 Keempat, metode ini lebih mudah untuk menjawab 

pertanyaan yang diajukan.  

3. Data dan Sumber Data 

Data dan sumber data yang akan digali dalam penelitian ini akan 

disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 1.1 Data dan Sumber Data 

N

o 

Masalah Yang di 

Ajukan 

Data Yang di 

Butuhkan 

Metode 

Pengumpulan Data 

Sumber Data 

1 Peran LMDH 

Wono Lestari 

dalam 

membangun 

kesejahteraan 

masyarakat desa 

hutan  

a. Peran Perwakilan 

b. Peran Fasilitatif 

c. Peran Pendidikan 

Wawancara, 

Observasi, dan 

Dokumentasi 

Pengurus 

LMDH, 

Anggota 

LMDH, MDH. 

2 Faktor pendukung 

dan penghambat 

LMDH Wono 

Lestari dalam 

membangun 

kesejahteraan 

masyarakat desa 

hutan 

Faktor pendukung : 

a. Internal 

b. Eksternal 

Faktor penghambat :  

a. Internal 

b. Eksternal 

Wawancara, 

Observasi, dan 

Dokumentasi 

Pengurus 

LMDH, 

Anggota 

LMDH, MDH. 

 

 

 

 

                                                           
26 Ibid., hlm.9-10 
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4. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah orang yang dalam hal ini dimanfaatkan 

sebagai informan untuk dapat memberikan informasi mengenai situasi 

dan kondisi latar yang sedang diteliti.27 Berdasarkan pada kriteria 

tersebut, subyek penelitiannya adalah: pengurus LMDH Wono Lestari, 

Anggota LMDH Wono Lestari, dan Masyarakat Desa Hutan Desa 

Sendangharjo. 

5. Teknik Penarikan Informan 

Di dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, 

yaitu peneliti memilih subyek dan lokasi penelitian yang akan diteliti 

berdasarkan pada tujuan, baik untuk mempelajari maupun untuk 

memahami permasalahan yang akan diteliti.28 Strategi yang digunakan 

adalah setrategi berdasarkan kriteria. Yaitu teknik pengambilan sampel 

terhadap informan, dimana informan yang akan memberikan informasi 

dan data merupakan informan yang telah diketahui oleh peneliti. 

Orang yang akan diteliti merupakan orang yang benar-benar paham 

mengenai permasalahan yang diteliti. Dimana sampel yang ada, berada 

dalam lingkungan Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH) Wono 

Lestari dan Masyarakat Desa Hutan (Desa Sendangharjo) antara lain 

sebagai berikut: 

a. Bapak Muhammad Iskan : Ketua LMDH Wono Lestari. 

                                                           
27 Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 1989), hlm.132. 
28 Haris Herdiansyah, “Metode Penelitian Kualitatif untuk ilmu-ilmu Sosial” (Jakarta: 

penerbit salemba humanika, 2010), hlm.106 
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b. Bapak Samaji : Masyarakat Desa Hutan dan Humas LMDH Wono 

Lestari. 

c. Bapak Ansyori : Anggota LMDH Wono Lestari dan ketua pengelola 

wana wisata akar langit. 

d. Bapak Kartasan : Masyarakat Desa Hutan yang masuk di data 

LMDH Wono Lestari sejak Tahun 2008. 

e. Mas Aripin : Masyarakat Desa Hutan yang masuk di data LMDH 

Wono Lestari Tahun 2015 dan juga membuka jasa spot foto di wana 

wisata akar langit. 

f. Ibu Setiyar : Masyarakat Desa Hutan yang merupakan kepala 

keluarga Perempuan. 

g. Ibu Sumiyati : Masyarakat Desa Hutan dan juga pedagang di wana 

wisata akar langit. 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Di dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data dapat 

dilakukan dengan menggunakan teknik kondisi yang alami, sumber data 

primer, dan lebih banyak pada teknik observasi, berperan serta, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi.29 Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Ketiga metode pengumpulan data ini, dimaksudkan untuk 

dapat memperoleh informasi dan data yang berbeda. 

                                                           
29 M djunaidi Ghony dan Fauzan Almansur, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Jogjakarta: 

Ar-ruzz Media, 2014), hlm. 164. 
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Teknik wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data 

yang khas dalam penelitian kualitatif. Teknik yang akan digunakan 

dalam penelitian ini yaitu wawancara mendalam. Dinyatakan pula oleh 

pakar metodologi kualitatif untuk memahami presepsi, perasaan, dan 

pengetahuan oarang-orang adalah dengan wawancara mendalam dan 

intensif.30 Karena dengan wawancara mendalam peneliti dapat 

mengetahui dengan lebih dalam mengenai informasi yang dibutuhkan 

sesuai dengan pertanyaan yang diajukan kepada informan. Tujuan 

wawancara adalah untuk menemukan informasi mengenai sejarah, 

kegiatan-kegiatan yang dijalankan di Lembaga Masyarakat Desa Hutan 

(LMDH) Wono Lestari, Peran LMDH Wono Lestari, dan hasil dari 

kegiatan yang dilakukan LMDH Wono Lestari dalam membangun 

kesejahteraan masyarakat desa hutan. 

Metode observasi (pengamatan) merupakan sebuah teknik 

pengumpulan data yang yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan 

untuk mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, 

perilaku, kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan. 

Metode ini merupakan cara terbaik untuk mengawasi perilaku subyek 

penelitian seperti, perilaku dalam lingkungan atau ruang, waktu dan 

keadaan tertentu.31 Teknik ini digunakan karena memungkinkan bagi 

peneliti untuk melihat dan mengamati secara langsung, kemudian 

                                                           
30 Ibid., hlm.175 
31 M djunaidi Ghony dan Fauzan Almansur, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Jogjakarta: 

Ar-ruzz Media, 2014), hlm. 165. 
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mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan 

yang sebenarnya. Observasi ini dilakukan untuk mengamati kegiatan 

LMDH Wono Lestari yang dapat membangun kesejahteraan  

masyarakat desa hutan. 

Teknik dokumentasi juga digunakan dalam penelitian sebagai 

sumber data karena dalam banyak hal dokumen menjadisumber data 

yang dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk 

meramalkan. Dokumen adalah setiap bahan tertulis, arsip-arsip, foto 

ataupun film. Menurut Guba dan Lincoln dokumen digunakan sebagai 

keperluan penelitian karena dapat dipertanggungjawabkan.32 Karena 

dengan adanya dokumentasi peneliti dapat memperoleh kelengkapan 

informasi, mengenai kebutuhan penelitian yang tidak didapatkan dari 

wawancara maupun observasi. Tujuan menggunakan ini, adalah untuk 

mengetahui gambaran umum tentang LMDH Wono Lestari, kegiatan-

kegiatan yang dilaksanakan, peran yang dijalankan serta hasil dari 

kegiatan LMDH Wono Lestari dalam membangun kesejahteraan 

masyarakat desa hutan. 

 

 

 

 

                                                           
32 Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 1989), hlm.160 



 

30 
 

7. Teknik Validitas Data 

untuk menguji keabsahan data, peneliti menggunakan teknik 

triangulasi sumber. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu 

untuk keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data 

itu. Langkah-langkah yang dilakukan dalam triangulasi data dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Membandingkan antara data hasil pengamatan dengan wawancara. 

b. Membandingkan apa yang disampaikan orang di depan umum 

dengan yang dikatakan secara pribadi. 

c. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 

d. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian 

beberapa teknik pengumpulan data dan beberapa sumber data 

dengan metode yang sama. 

e. Membandingkan antara perkataan orang-orang dalam situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.33 

 

 

 

                                                           
33 Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 1989), hlm.175-178 
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8. Analisis Data 

pada prinsipnya analisis data kualitatif dilakukan bersamaan dengan 

proses pengumpulan data. Miles dan Huberman mengemukakan tiga 

kegiatan untuk menganalisis data yaitu: 

a) Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan 

perhatian, pengabtraksian dan pentransformasian data kasar dari 

lapangan. Proses ini berlangsung selama penelitian dilakukan, dari 

awal hingga akhir penelitian. Dalam proses reduksi ini peneliti harus 

mencari data yang benar-benar valid.34 

b) Penyajian Data 

Merupakan sekumpulan informasi tersusun yang 

memberikan kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Bentuk penyajiannya antara lain berupa teks 

naratif, grafik, matrik, bagan, dan jaringan. Yang bertujuan untuk 

memudahkan membaca dan menarik kesimpulan. Dalam tahap ini 

peneliti juga melakukan penyajian data secara sistematik, agar 

memudahkan dalam memahami interaksi antar bagian-bagiannya 

dalam konteks yang utuh, dalam proses ini data diklarifikasikan 

berdasarkan tema-tema.35 

 

                                                           
34 Basrowi dan Suwandi, “Memahami Penelitian Kualitatif”, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 

hlm.209 
35 Ibid., hlm.209 
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c) Menarik Kesimpulan atau Verifikasi 

Penarikan kesimpulan merupakan sebagian dari suatu 

kegiatan dalam konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga 

di verifikasi selama penelitian sedang berlangsung.36 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
36 Basrowi dan Suwandi, “Memahami Penelitian Kualitatif”, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 

hlm.210 
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I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Sistematika dalam penulisan skripsi ini direncanakan dibagi menjadi 

4 (empat) bab, yang mana di dalamnya terdapat sub-sub sebagai berikut:  

Bab I: Pendahuluan, yaitu mengenai pembahasan perihal penegasan judul, 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian serta sistematika 

pembahasan.  

Bab II: Gambaran umum letak geografis wilayah penelitian, sejarah 

berdirinya Lembaga Masyarakat Desa Hutan Wono Lestari, visi dan misi, 

struktur organisasi, program kegiatan Lembaga Masyarakat Desa Hutan 

Wono Lestari, Masyarakat Desa Hutan Desa Sendangharjo. 

Bab III: Pada bab ini peneliti memulai dengan penjelasan sejarah singkat 

tentang Lembaga Masyarakat Desa Hutan Wono Lestari. Selanjutnya 

penulis menjelaskan perihal peran Lembaga Masyarakat Desa Hutan Wono 

Lestari, faktor pendukung dan penghambat yang di alami Lembaga 

Masyarakat Desa Hutan Wono Lestari dalam membangun kesejahteraan 

masyarakat desa hutan  di desa sendangharjo kabupaten lamongan. 

Bab IV : Bab ini adalah bab penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan 

saran-saran yang membangun. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Peran Lembaga Masyarakat Desa Hutan Wono Lestari dalam 

membangun kesejahteraan masyarakat desa hutan di Desa 

Sendangharjo, adalah adanya peran perwakilan, peran fasilitatif, dan 

peran pendidikan adanya ke tiga peran itu memberikan support kepada 

masyarakat desa hutan baik dalam hal teknis, materi, dan non teknis. 

2. Faktor pendukung dan penghambat terbagi secara internal dan eksternal. 

Faktor pendukung secara internal antara lain adanya semangat dari 

anggota LMDH Wono Lestari untuk melestarikan hutan dan peran ketua 

LMDH Wono Lestari yang sangat penting bagi anggotanya. Faktor 

pendukung secara eksternal antara lain adanya dukungan dari 

pemerintah kabupaten Lamongan dan adanya sikap guyub dari 

masyarakat desa sendangharjo. Faktor penghambat secara internal ialah 

kurangnya kemampuan anggota LMDH Wono Lestari dalam 

mengoperasikan komputer dan juga menjalankan sosial media. Faktor 

penghambat secara eksternal ialah kurangnya kapasitas jumlah sumber 

daya manusia dari pihak Perhutani. 
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B. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan diatas, maka saran dari penulis 

adalah: 

1. Kepada masyarakat desa hutan untuk selalu mengikuti kegiatan yang di 

adakan oleh LMDH Wono Lestari agar ilmu yang di dapat tidak 

setengah-setengah. Karena sangat disayangkan apabila tidak mengikuti 

kegiatan dengan serius, ilmu yang ada di LMDH Wono Lestari sangat 

membantu petani dalam melestarikan hutan dan mengelola garapan di 

lahan hutan. 

2. Kepada pengurus LMDH Wono Lestari agar lebih aktif lagi dalam 

melakukan pendampingan dan juga pembelajaran kepada Masyarakat 

Desa Hutan. karena Masyarakat Desa Hutan berhak meniru kebaikan 

para pengurus dalam mengikuti kegiatan secara runtut dan 

berkesinambungan. 

3. Menyediakan tenaga pendamping yang sesuai dengan potensi atau 

bidangnya seperti dari tenaga penyuluh pertanian. Sehingga dengan 

adanya tenaga pendamping yang tersedia dan memiliki potensi di bidang 

tersebut akan meningkatkan kualitas sumberdaya manusia dalam 

mengelola kawasan hutan. 

4. Untuk progam kegiatan bisa ditambah lagi, seperti pembuatan olahan 

dari umbi-umbian hasil bertani. Karena masih banyak hasil bertani 

khusunya umbi-umbian yang kurang di manfaatkan secara maksimal. 
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LAMPIRAN 

GAMBAR-GAMBAR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Objek utama wana wisata akar langit Salah satu warung milik MDH di wana 

wisata akar langit 

Lahan garapan anggota LMDH Wono 

Lestari dan MDH 

Logo LMDH Wono Lestari 
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Foto peneliti dengan Bapak 

Muhammad Iskan selaku ketua LMDH 

Wono Lestari 

Foto peneliti dengan mas aripin selaku 

MDH dan membuka jasa spot foto di 

wana wisata akar langit 

Proses penanaman bengkoang untuk 

memanfaatkan lahan di bawah tegakan 

Salah satu objek wisata mas aripin dan 

teman-teman di wana wisata akar langit 
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Foto peneliti dengan Bapak Kartasan 

selaku masyarakat desa hutan sejak 

tahun 2008 

Foto peneliti dengan Ibu Setiyar selaku 

masyarakat desa hutan dari KK 

Perempuan 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Peran LMDH Wono Lestari Dalam Membangun Kesejahteraan Masyarakat Desa 

Hutan Di Desa Sendangharjo Kabupaten Lamongan. 

#BAB II 

1. Sejarah awal berdirinya LMDH Wono Lestari itu bagaimana ? 

2. Apa tujuan di dirikannya LMDH Wono Lestari ? 

3. Keanggotaan atau pengurus LMDH Wono Lestari siapa saja ? 

4. Kegiatan LMDH Wono Lestari apa saja ? 

5. Berapa jumlah Masyarakat Desa Hutan di Desa Sendangharjo ? 

#BAB III 

A. PERAN LEMBAGA MASYARAKAT DESA HUTAN WONO LESTARI 

DALAM MEMBANGUN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT DESA 

HUTAN 

1. Dimana base camp atau tempat berkumpulnya ? 

2. Apa manfaat dan kegunaan secara teknis ? 

3. Apakah semua bisa mengakses ? 

4. Satu tempat berkumpul atau banyak ? 

5. Apa itu pembagian lahan garapan ? 

6. Darimana lahan garapan diperoleh ? 

7. Bagaimana proses agar mendapatkan lahan garapan dari pihak perhutani ? 

8. Untuk siapa lahan garapan tersebut ? 

9. Apa syarat agar bisa mendapatkan lahan garapan ? 

10. Apakah lahan garapan bersifat gratis atau berbayar ? 

11. Dimana lokasi lahan garapan tersebut ? 

12. Berapa luas lahan garapan yang di peroleh LMDH Wono Lestari ? 

13. Berapa luas lahan garapan yang di bagikan kepada masyarakat desa hutan ? 

14. Apakah ada jangka waktu untuk pengelolaan lahan garapan ? 

15. Apakah ada pajak tanahnya ? 

16. Apakah pembagian lahan garapan sangat membantu anda ? 
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17. Berapa luas lahan garapan yang anda peroleh ? 

18. Sebelum adanya pembagian lahan garapan itu seperti apa ? 

19. Sesudah adanya pembagian lahan garapan seperti apa ? 

20. Apa itu wana wisata akar langit ? 

21. Pada tahun berapa dibuka untuk umum ? 

22. Tujuan di bukanya wana wisata akar langit ? 

23. Siapa yang mengelola wana wisata akar langit ? 

24. Apa yang dilakukan masyarakat desa hutan di wana wisata akar langit ? 

25. Apakah masyarakat desa hutan boleh membuka usaha di wana wisata akar 

langit ? 

26. Apa saja persyaratan agar bisa membuka usaha ? 

27. Usaha apa yang anda buka di tempat wana wisata akar langit ? 

28. Apa persyaratan agar bisa mendirikan usaha di wana wisata akar langit ? 

29. Sebelum adanya wana wisata akar langit itu seperti apa ? 

30. Sesudah adanya wana wisata akar langit itu seperti apa ? 

31. Apa itu sekolah hutan ? 

32. Apa tujuan diadakan sekolah hutan ? 

33. Apa saja yang di ajarkan ? 

34. Siapa saja yang memberikan materi ? 

35. Siapa saja yang terlibat dalam sekolah hutan ? 

36. Kapan sekolah hutan dilaksanakan ? 

37. Kenapa bertani di lahan hutan berbeda dengan di lahan pada umumnya ? 

38. Bagaimana teknik penyadaran kepada masyarakat desa hutan bahwa bertani 

di lahan hutan dengan di lahan pada umunya itu berbeda ? 

39. Apakah masyarakat desa hutan sadar bahwa bertani di lahan hutan itu ada 

tata caranya dan harus mengerti larangan-larangan dari pihak perhutani ? 

40. Apa saja yang disampaikan untuk membantu menyadarkan ? 

41. Seberapa penting materi tersebut bagi masyarakat desa hutan ? 

42. Bagaimana cara menyampaikan materi ? 

43. Manfaat adanya sekolah tani bagi masyarakat desa hutan ? 
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44. Apakah sekolah hutan membantu anda dalam hal mengelola lahan garapan 

di hutan? 

45. Sebelum adanya sekolah hutan itu seperti apa ? 

46. Sesudah adanya sekolah hutan itu seperti apa ? 

 

B. FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT LEMBAGA 

MASYARAKAT DESA HUTAN WONO LESTARI DALAM 

MEMBANGUN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT DESA HUTAN 

1. Faktor apa saja yang mendukung LMDH Wono Lestari dalam membangun 

kesejahteraan masyarakat desa hutan ? 

2. Bagaimana faktor pendukung secara internal ? 

3. Bagaimana faktor pendukung secara eksternal ? 

4. Faktor apa saja yang menghambat LMDH Wono Lestari dalam membangun 

kesejahteraan masyarakat desa hutan ? 

5. Bagaimana faktor penghambat secara internal ? 

6. Bagaimana faktor penghambat secara eksternal ? 
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PEDOMAN OBSERVASI 

Peran LMDH Wono Lestari Dalam Membangun Kesejahteraan Masyarakat 

Desa Hutan 

No Pedoman Keterangan 

1 Mengamati kegiatan LMDH 

Wono Lestari 

Kegiatan pelaksanaan progam, 

informasi dari pelaku progam 

LMDH Wono Lestari 

2 Mengamati bagaimana peran 

LMDH Wono Lestari 

Peran yang dilakukan LMDH 

Wono Lestari kepada Masyarakat 

Desa Hutan 

3 Mengamati Ketersediaan Fasilitas Fasilitas yang mendukung kegiatan 

LMDH Wono Lestari 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 

No Pedoman Keterangan 

1 Melihat sejarah, struktur 

kepengurusan, dan progam dari 

LMDH Wono Lestari 

Gambaran umum tettang LMDH 

Wono Lestari 

2 Melihat dokumen kegiatan 

LMDH Wono Lestari 

Foto-foto kegiatan LMDH Wono 

Lestari 

3 Melihat daftar Masyarakat  Desa 

Hutan di Desa Sendangharjo 

Daftar Masyarakat Desa Hutan 

Milik LMDH Wono Lestari 
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